
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 PELAKSANAAN PEMBERIAN KREDIT   

DENGAN JAMINAN  KIOS  PASAR PADA  PT. BANK PEMBANGUNAN 

DAERAH SUMATERA BARAT CABANG PASAR RAYA PADANG 

 

Intisari 

   

          Kegiatan pinjam meminjam uang telah dilakukan sejak lama dalam 

kehidupan masyarakat yang telah mengenal uang sebagai alat pembayaran, 

dimana hal ini sangat diperlukan untuk mendukung kegiatan perekonomian serta 

untuk meningkatkan taraf hidup  masyarakat itu sendiri. Lebih lanjut bila ditinjau 

dari sudut perkembangan perekonomian nasional akan dapat diketahui betapa 

besar peranan lembaga perbankan dalam kegiatan pinjam meminjam uang 

tersebut, terutama bank konvensional (bank yang melakukan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip bunga), untuk memberikan pinjaman uang kepada masyarakat 

dalam bentuk pemberian kredit yang mensyaratkan adanya penyerahan jaminan 

utang atau lazim disebut jaminan kredit (agunan). Pemberian kredit ini diberikan 

dengan perikatan khusus  yang bersifat tambahan (accessoir) dari perjanjian 

pokok yaitu perjanjian kredit oleh peminjam (debitur) kepada kreditur (bank 

selaku pihak yang meminjamkan). Perjanjian jaminan terbagi dalam dua jenis, 

yaitu jaminan kebendaan dan jaminan perorangan. Keduanya bertujuan untuk 

menjamin kepastian hukum bagi kreditur atas pelunasan utang atau pelaksanaan 

suatu prestasi sebagaimana telah diperjanjikan oleh debitur dan secara yuridis 

jaminan mempunyai fungsi untuk mengkover utang. Salah satu yang dapat 

dijadikan jaminan utang pada Bank (dalam hal ini PT.Bank Pembangunan Daerah 

Sumatera Barat Cabang Pasar Raya Padang, sebagai tempat penelitian Penulis) 

adalah hak pakai kios pasar yang didapat Pedagang dari Pemerintah Daerah Kota 

Padang diwakili oleh Dinas Pasar. Untuk mendapatkan izin tersebut Pedagang 

harus memenuhi syarat-syarat yang ditentukan oleh Dinas Pasar dan 

menandatangani perjanjian dalam buku Pemegang Hak Pakai Kios (kartu kuning) 

yang memuat klausul-klausul yang harus ditaati oleh kedua belah Pihak, yang 



 

 

diatur dalam Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 8 tahun 2002 tentang 

Pengelolaan dan Restribusi Pasar. Izin pemakaian kios pasar secara teori termasuk 

dalam hak perseorangan yang hanya dapat dipertahankan pada orang tertentu saja. 

Tapi dalam prakteknya dapat dijadikan jaminan kredit perbankan, padahal jelas 

diketahui bahwa kios tersebut bukanlah milik debitur melainkan milik Pemerintah 

Daerah. Dengan adanya rekomendasi/izin borgh dari Dinas Pasar selaku pihak 

Pemerintah, maka kios pasar bisa dijaminkan oleh pedagang kepada pihak Bank. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan yuridis empiris, dengan maksud 

untuk melihat perkembangan hukum dalam praktek terutama dalam pelaksanaan 

Pengikatan Kredit dengan jaminan kios pasar dan penyelesaian kredit bermasalah 

atas jaminan tersebut. Penelitian ini akan menguraikan secara deskriptif guna 

memberikan data, keadaan dan gejala yang terkait dengan permasalahan 

dimaksud. Pengikatan Kredit dengan jaminan kios pasar pada Bank di atas 

dilaksanakan dengan pembuatan Perjanjian Kredit di bawah tangan, dan ditindak 

lanjuti dengan Surat Pengakuan Hutang serta Surat Kuasa Pemindahan Hak dari 

debitur kepada Kreditur apabila debitur tidak sanggup melunasi utangnya. Oleh 

karena belum adanya kejelasan peraturan tentang Pengikatan Kredit dengan 

jaminan izin pemakaian kios pasar ini, maka diharapkan nantinya adanya 

keseragaman pengaturan tentang Pengikatan Kredit dengan jaminan hak pakai 

kios pasar tersebut. Sedangkan untuk penyelesaian kredit bermasalah pihak Bank 

melaksanakan tindakan persuasif dengan melayangkan somasi pada debitur, dan 

apabila debitur tidak dapat melunasi utangnya pada waktu yang telah ditentukan, 

maka bank akan melaksanakan gugatan ke Pengadilan, atau dengan jalan terakhir 

barulah dengan pencairan jaminan kredit. 

Kata Kunci : Jaminan, Kios Pasar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
THE IMPLEMENTATION OF CREDIT EXTENSION AND THE USE OF MARKET 

STALLS AS COLLATERALS 
to PT. BPD Sumatera Barat, Cabang Pasar Raya Padang 

[a Branch Office of BPD Bank in West Sumatra] 
 

Abstract 

The activity of borrowing and lending money has been around since money is 

introduced as the legal tender  to human civilization/communities. This legal 

tender is highly demanded/required to support economic activities and to enhance 

the living standard of the communities.Furthermore, viewed from from the 

development of national economy,  we can find out the magnitude of banking 

institution's role in the activity of money lending/borrowing [loan], especially 

conventional banks [banks that operate based on interest principles], which 

extend loan to the communities in the form of credit that requires the submission 

of loan security, or widely known as collateral. The extension of credit is secured 

through a particular contract, of which nature is complementary [accessory], 

from the primary contract, that is a contract of credit made by the debtor for the 

creditor [bank, as the lender]. Collateral securities consist of goods and personal 

warranty. Both are intended to provide legal guarantee for the creditor pertaining  

to the credit repayment or the performance of repayment on the part of the debtor 

as promised. Legally, collateral serves to cover debt. One of several forms of 

goods, that may function as collateral for credit application to Banks [in this case 

PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat, Cabang Pasar Raya Padang, as 

the research object for the writer], is the right of use of market stalls obtained by 

Sellers from the Municipal Government of Padang, represented by the Office of 

Municipal Market. In order to secure the license, the Sellers have to fulfill certain 

requirements stipulated by Dinas Pasar and sign a contract in a book Right of 

Use Holder for Market Stall ['yellow card'], which contains Clauses that both 

Parties have to observe. This method is officially regulated by Municipal 

Government of Padang Regulation No. 8/2002 concerning the Market 

Management and Retribution. Theoretically, the right of use for a market stall is 

categorized as individual right and should only be maintained for a certain 

individual. However, in practice, it may serve as a collateral to apply for credit 

from banks, despite the obvious fact that the Municipal Government of Padang is 



 

 

the rightful owner of the market stalls. Through a recommendation/license from 

Dinas Pasar, as the representative of Municipal Government, the Sellers may 

pledge the stalls as collateral to the bank.This research employs the approach of 

empirical law, with the aim to witness the development of law in practice, 

particularly in the implementation of Contract of Credit, in this case using the 

market stall as collateral and as the settlement for bad credits. In this research, 

the writer descriptively analyzes relevant data, condition, and symptoms with 

regard to the aforementioned problem. The Contract of Credit using market stalls 

as the collateral for credit application to the bank is executed through an under 

hand Contract of Credit, and further confirmed by a Debt Acknowledgement Note 

[Surat Pengakuan Hutang] and Authorized Transfer of Rights  from Debtor to 

Creditor, if the debtor cannot settle the loan. Since regulations concerning this 

matter, Contract of Credit by pledging market stall as collateral, are not yet 

available, in the future, it is expected that there will be uniformity of regulations 

for the Contract of Credit involving the right of use on market stall as collateral. 

As for the settlement of bad credits, banks resort to a persuasive action, such as 

publishing a letter of summation to the debtor and, if the debtor cannot settle the 

loan within the time period set by the bank, the bank will resort to a legal action, 

i.e. by filing a lawsuit to the Court or, as the last resort, liquidating the credit 

collateral. 
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	Kegiatan pinjam meminjam uang telah dilakukan sejak lama dalam kehidupan masyarakat yang telah mengenal uang sebagai alat pembayaran, dimana hal ini sangat diperlukan untuk mendukung kegiatan perekonomian serta untuk meningkatkan taraf hidup...
	Kata Kunci : Jaminan, Kios Pasar
	BAB I
	PENDAHULUAN
	BAB II
	TINJAUAN PUSTAKA
	B. Tinjauan Umum tentang Perjanjian.
	1. Pengertian dan Dasar  Hukum Perjanjian.
	Dalam Kamus Bahasa Indonesia kata “ Perjanjian “ berarti persetujuan (tertulis atau dengan lisan) yang dibuat oleh dua pihak atau lebih yang masing-masing berjanji akan mentaati apa yang tersebut dalam persetujuan itu.
	Perjanjian menurut pasal 1313 Kitab Undang-undang Hukum Perdata   adalah :
	“Suatu perbuatan dengan mana pihak yang satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih “
	Jika kita perhatikan dengan seksama, rumusan perjanjian dalam pasal 1313 Kitab Undang-undang Hukum Perdata di atas, ternyata menegaskan kembali bahwa perjanjian mengakibatkan seseorang mengikatkan dirinya terhadap orang lain. Ini berarti dari...
	Dari pengertian perjanjian di atas terdapat kelemahan-kelemahan yaitu terlalu luas, karena hanya menyebut kata “perbuatan“, sehingga di dalamnya termasuk pula “perbuatan melawan hukum“ dan perbuatan-perbuatan lainnya, serta tidak lengkap kare...
	a. Pasal di atas hanya menyangkut sepihak saja, hal ini dapat dilihat dari perumusan “satu orang atau lebih lainnya”. Kata kerja “ mengikatkan “ sifatnya hanya datang dari satu pihak saja, tidak dari kedua belah pihak. Seharusnya perumusan itu “saling...
	b. Kata “perbuatan“ mencakup juga konsensus. Dalam pengertian “perbuatan“ termasuk juga tindakan melaksanakan tugas tanpa kuasa (zaakwarneming), tindakan melawan hukum (onrechtmatigedaad) yang tidak mengandung suatu konsensus. Seharusnya dipakai kata ...
	c. Pengertian perjanjian terlalu luas, karena mencakup juga pelangsungan perkawinan, janji kawin, yang diatur dalam hukum keluarga. Padahal yang dimaksud adalah hubungan antar debitur dan kreditur dalam lapangan harta kekayaan saja. Perjanjian yang di...
	d. Tanpa menyebut tujuan. Dalam perumusan pasal perjanjian tersebut itu tidak disebutkan tujuan untuk mengadakan perjanjian, sehingga pihak-pihak mengikatkan diri itu tidak jelas untuk apa.
	Perjanjian menurut beberapa ahli hukum :
	1. Menurut Suharnoko, perjanjian secara umum dapat diartikan sebagai suatu kesepakatan. Suatu perjanjian mengikat para pihak yang melakukannya yang mana tertang dalam klausul pada perjanjian tersebut. Pada klausul perjanjian dijelaska bagaimana hak da...
	2. Menurut R.Setiawan, perjanjian merupakan suatu perbuatan hukum dimana satu orang atau lebih mengikatkan diri dengan satu orang atau lebih.
	3. Menurut Wirjono Prodjodikoro, perjanjian adalah suatu perbuatan hukum mengnai harta benda kekayaan antara kedua belah pihak, dalam mana suatu pihak berjanji atau dianggap berjanji untuk melakukan suatu hal, sedangkan pihak lain menuntut pelaksanaan...
	4. Menurut R.Subekti, perjanjian adalah suatu peristiwa dimaa seorang berjanji kepada seorang lain atau dimana dua orang itu saling berjanji untuk melaksanakan sesuatu hal. Dari peristiwa ini timbullah suatu hubungan antara dua orang tersebut yang din...
	Mengamati pengertian-pengertian perjanjian di atas maka dapat didefenisikan bahwa perjanjian adalah suatu hubungan hukum antara dua orang atau lebih berdasarkan kata sepakat untuk menimbulkan akibat hukum, dikatakan akibat hukum karena ada dua ...
	2.Syarat-syarat Sahnya Perjanjian.
	Perjanjian dapat dikatakan sah apabila perjanjian tersebut telah memenuhi syarat seperti yang ditentukan dalam Undang-undang.
	Syarat-syarat sahnya perjanjian dapat kita temukan dalam ketentuan pasal 1320 Kitab Undang-undang Hukum Perdata yang berbunyi :
	“Untuk sahnya perjanjian-perjanjian, diperlukan empat syarat :
	1. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya;
	2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan;
	3. Suatu hal tertentu;
	4. Suatu sebab yang halal.
	Keempat unsur tersebut selanjutnya, dalam doktrin ilmu hukum yang berkembang digolongkan ke dalam :
	1. Dua unsur pokok yang menyangkut subyek (pihak) yang mengadakan perjanjian (unsur subjektif), dan;
	2. Dua unsur pokok lainnya yang berhubungan langsung dengan obyek perjanjian (unsur obyektif).
	Unsur subyektif mencakup adanya unsur  kesepakatan secara bebas dari pihak yang berjanji, dan kecakapan dari pihak-pihak yang melaksanakan perjanjian. Sedangkan unsur obyektif meliputi keberadaan dari pokok persoalan yang merupakan obyek yang diperjan...
	Ad.1.Sepakat mereka yang mengikatkan diri.
	Kesepakatan dari para pihak pada hakikatnya adalah pengejewantahan dari azas konsensualitas, yang merupakan perwujudan dari kehendak dua atau lebih pihak dalam perjanjian mengenai apa yang yang mereka kehendaki untuk dilaksanakan, bagaimana c...
	Menurut ketentuan yang diatur dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata tersebut secara a contrario, dapat dikatakan bahwa pada dasarnya kesepakatan bebas dianggap terjadi pada saat perjanjian dibuat oleh para pihak, kecuali dapat dibuktikan b...
	“ Tiada suatu perjanjian pun mempunyai kekuatan jika diberikan karena kekhilafanatau diperoleh dengan paksaan atau penipuan.”
	Ad.2 Kecakapan Untuk Bertindak
	Kecakapan bertindak ini dalam banyak hal berhubungan dengan masalah kewenangan bertindak dalam hukum yang menurut doktrin ilmu hukum yang berkembang dapat dibedakan ke dalam :
	a. Kewenangan bertindak untuk dan atas namanya sendiri, yang berkaitan dengan kecakapannya untuk bertindak dalam hukum, diatur dalam pasal 1329 sampai dengan pasal 1331 Kitab Undang=undang Hukum Pedata.
	Dalam pasal 1329 Kitab Undang-undang Hukum Perdata dinyatakan bahwa :
	“Setiap orang adalah cakap untuk membuat perikatan-perikatan, jika ia oleh undang-undang tidak dinyatakan tidak cakap.”
	Rumusan tersebut membawa arti positif , bahwa selain dinyatakan tidak cakap aka setiap orang adalah cakap dan berwenang untuk bertindak dalam hukum. Pada pasal 1330 Kitab Undang-undang Huum Perdata emberikan limitasi orang-orang mana saja yang diangga...
	“ Tidak cakap untuk membuat perjanjian-perjanjian adalah :
	1. Anak yang belum dewasa.
	2. Orang yang ditaruh di bawah pengampuan.
	3. Perempuan yang telah kawin dalam hal-hal yang ditentukan undang-undang, dan pada umumnya semua orang kepada siapa undang-undang telah melarang membuat perjanjian-perjanjian tertentu.”
	b. Kewenangan untuk bertindak selaku kuasa dari pihak lain, yang dalam hal ini tunduk pada ketentuan yang diatur dalam Bab XVI Kitan Undang-undang Hukum Perdata di bawah judul “Pemberian Kuasa”.
	c. Kewenangan untuk bertindak dalam kapasitasnya sebagai wali atau wakil dari pihak lain.
	Ad.3. Suatu Hal Tertentu.
	Kitab Undang-undang Hukum Perdata menjelaskan maksud dan hal tertentu, dengan memberika rumusan dalam pasal 1333 Kitab Undang-undang Hukum Perdata, yang berbunyi sebagai berikut :
	“Suatu perjanjian harus mempunyai  sebagai pokok perjanjian berupa suatu kebendaan yang paling sedikit ditentukan jenisnya. Tidaklah menjadi halangan bahwa jumlah kebendaan tidak tentu, asal saja jumlah itu kemudian dapat ditentukan atau dihitung.”
	Secara sepintas dengan rumusan “pokok perjanjian berupa barang yang telah ditentukan jenisnya “ tampaklah bahwa Kitab Undang-undang Hukum Perdata hanya menekankan pada perikatan untuk memberikan atau menyerahkan sesuatu. Namun jika kita perhatikan leb...
	Ad.4.Suatu Hal atau Sebab yang Halal
	Sebab yang halal diatur dalam pasal 1335 hingga pasal 1337 Kitab Undang-undang Hukum Perdata.
	Pada pasal 1335 Kitab Undang-undang Hukum Perdata dinyatakan :
	“Suatu perjajian tanpa sebab, atau yag telah dibuat karena suatu sebab yang palsu atau yang terlarang, tidaklah mempunyai kekuatan.”
	Pasal 1336 Kitab Undang-undang Hukum Perdata memuat
	“Jika tidak dinyatakan suatu sebab, tetapi ada sebab yang tidak terlarang, atau jika ada sebab lain selain daripada yang dinyatakan itu, perjanjian adalah tidak sah.”
	Dari rumusan pasal 1336 Kitab Undang-undang Hukum Perdata tersebut jelaslah bahwa memang pada dasarnya undang-undang tidak mempersoalkan apakah yang menjadi alas an atau dasar dibentuknya perjanjian tertentu, yang ada diantara para pihak. Mung...
	Undang-undang hanya memperhatikan apakah prestasi yang disebutkan dalam perjanjian yang dibuat tersebut merupakan prestasi yang tidak dilarang oleh hukum, dan oleh karenanya maka dapat dipaksakan pelasanaannya oleh para pihak dalam perjanjian t...
	Dengan membatasi sendiri, rumusan mengenai sebab yang halal menjadi hanya sebab yang tidak terlarang, pasal 1337 Kitab Undang-undang Hukum Perdata menyatakan bahwa :
	“Suatu sebab adalah terlarang, apabila dilarang oleh undang-undang atau apabila berlawanan dengan kesusilaan baik atau ketertiban umum”
	3.Asas-asas Perjanjian
	Di dalam Buku III Kitab Undang-undang Hukum Perdata dikenal 5 asas penting, yaitu asas kebebasan berkontrak, asas konsensualisme, asas pacta sunt servanda (asas kepastian hukum), asas itikad baik dan asas kepribadian. Kelima asas itu disajika...
	1. Asas Kebebasan Berkontrak.
	Asas ini dapat dilihat dari pasal 1338 ayat (1) Kitab Undang-undang Hukum Perdata, yang berbunyi :
	“Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang bagi mereka yang membuatnya.”
	Asas kebebasan berkontrak adalah asas yang memberikan kebebasan kepada para pihak untuk. :
	a. Membuat atau tidak membuat perjanjian.
	b. Mengadakan perjanjian dengan siapapun.
	c. Menentukan isi perjanjian, pelaksanaan dan persyaratannya.
	d. Menentukan bentuk perjanjian, yaitu tertulis atau lisan.
	2. Asas Konsensualisme.
	Asas ini dapat disimpulkan berdasarkan pasal 1320 ayat (1) Kitab Undang-undang Hukum Perdata yang berbunyi :
	“Untuk sahnya perjanjian-perjanjian diperlukan empat syarat yaitu : (1) sepakat mereka yang mengikatkan dirinya.”
	Dalam pasal ini ditentukan bahwa salah satu syarat sahnya perjanjian yaitu adanya kesepakatan dari kedua belah pihak dalam perjanjian. Asas ini merupakan asas yang menyatakan bahwa perjanjian pada umumnya tidak diadakan secara formal, tetapi cukup den...
	3. Asas Pacta Sunt Servanda.
	Asas ini disebut juga dengan asas kepastian hukum, yang berhubungan dengan akibat perjanjian, yang menghendaki hakim atau pihak ketiga harus menghormati substansi kontrak/perjanjian yang dibuat oleh para pihak, sebagaimana layaknya sebuah undang-undan...
	Asas ini dapat disimpulkan dalam pasal 1338 ayat (1) Kitab Undang-undang Hukum Perdata, yang berbunyi :
	“Perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang.”
	4. Asas Itikad Baik (Goete Trouw)
	Asas ini terkandung dalam pasal 1338 ayat (3) Kitab Undang-undang Huum Perdata, yaitu :
	“ Perjanjian harus dilaksanakan dengan itikad baik.”
	Maksudnya asas ini menghendaki para pihak yaitu kreditur dan debitur harus melaksanakan substansi kontrak berdasarka kepercayaan dan keyakinan yang teguh atau kemauan baik dari para pihak.
	Asas itikad baik terbagi 2 yaitu :
	a. Asas itikad baik nisbi.
	Adalah asas dimana orang memperhatikan sikap dan tingkah laku yang nyata dari subjek.
	b. Asas itikad baik mutlak.
	Adalah : asas yang penilaiannya terletak pada akal sehat dan keadilan, dibuat ukuran objektif untuk menilai keadaan (penilaian tidak memihak) menurut norma-norma yang objektif.
	5. Asas Kepribadian (Personalitas).
	Merupakan asas yang menentukan bahwa seseorang yang akan melakukan dan atau membuat kontrak hanya untuk kepentingan perseorangan saja. Hal ini dapat dilihat pada pasal 1315 dan pasal 1340 Kitab Undang-undang Hukum Perdata.
	Pasal 1315 Kitab Undang-undang Hukum Perdata :
	“Pada umumnya seseorang tidak dapat mengadakan perikatan atau perjanjian selain untuk dirinya sendiri.”
	Pasal 1340 Kitab Undang0undang Hukum Perdata :
	“Perjanjian hanya berlaku antar pihak yang membuatnya.”
	Namun ketentuan itu ada pengecualiannya sebagaimana diintrodusir dalam pasal 1317 Kitab Undang-undang Hukum Perdata, yang berbunyi :
	“Dapat pula perjanjian diadakan untuk kepentingan pihak ketiga, bila suatu perjanjian yang dibuat untuk diri sendiri, atau suatu pemberian orang lain , mengandung suatu syarat semacam itu.”
	Pasal ini ini mengkonstruksikan bahwa seseorang dapat mengadakan perjanjian untuk kepentingan pihak ketiga, dengan suatu syarat yang ditentukan.
	Sedangkan dalam pasal 1318 Kitab Undang-undang Hukum Perdata, tidak hanya mengatur perjanjian untuk diri sendiri, tetapi juga untuk kepentingan ahli warisnya dan untuk orang-orang yang memperoleh hak daripadanya, dalam artian ruang lingkupnya lebih lu...
	4.Bentuk-bentuk Perjanjian.
	Dapat dibedakan menjadi 2 macam yaitu :
	1. Perjanjian tertulis adalah perjanjian yang dibuat oleh para pihak dalam bentuk tulisan.
	2. Perjanjian tidak tertulis (lisan) adalah suatu perjanjian yang dibuat oleh para pihak dalam wujud lisan (cukup dengan kesepakatan para pihak).
	Ada 3 bentuk perjanjian tertulis yaitu :
	1. Perjanjian yang dibuat di bawah tangan yang ditandatangani oleh para pihak yang bersangkutan saja. Perjanjian semacam itu hanya mengikat para pihak dalam perjanjian, tetapi tidak mempunyai kekuatan mengikat pihak ketiga. Dengan kata lain, jika perj...
	2. Perjanjian dengan saksi Notaris untuk melegalisir tanda tangan para pihak. Fungsi kesaksian Notaris atas suatu dokumen semat-mata hanya untuk melegalisir kebenaran tanda tangan para pihak. Akan tetapi kesaksian tersebut tidaklah mempengaruhi kekuat...
	3. Perjanjian yang dibuat di hadapan dan oleh Notaris dalam bentuk akta notariil, yaitu akta yang dibuat di hadapan dan di muka pejabat yang berwenang untuk itu. Pejabat yang berwenang untuk itu adalah Notaris, Camat, PPAT dan lain-lain. Jenis dokumen...
	5.Berakhirnya Perjanjian.
	Berakhirnya perjanjian merupakan selesai  atau hapusnya sebuah perjanjian yang dibuat antara 2 pihak, yaitu pihak kreditur dan debitur tentang suatu hal. Pihak Kreditur adalah pihak atau orang yang berhak atas suatu prestasi, sedangkan pihak Debitu...
	Berakhirnya perjanjian dapat terjadi karena :
	1. Pembayaran.
	Dapat dijabarkan dalam pasal 1382 sampai dengan pasal 1403 Kitab Undang-undang Hukum Perdata. Pembayaran dalam arti sempit adalah pelunasan utang oleh debitur kepada kreditur.
	2. Novasi
	Diatur dalam pasal 1413 sampai dengan pasal 1424 Kitab Undang-undang Hukum Perdata.
	Novasi (pembaruan utang) adalah suatu perjanjian antara debitur dan kreditur, dimana perjanjian lama dan subjeknya yang ada dihapuskan dan timbul sebuah objek dan subjek perjanjian baru.
	Unsur-unsur novasi adalah :
	a. Adanya perjanjian baru.
	b. Adanya subjek yang baru.
	c. Adanya hak dan kewajiban.
	d. Adanya prestasi.
	3. Kompensasi (perjumpaan utang).
	Adalah penghapusan masing-masing utang dengan jalan saling memperhitungkan utang yang sudah dapat ditagih antara kreditur dan debitur.  Diatur dalam pasal 1425 sampai dengan pasal 1435 Kitab Undang-undang Hukum Perdata.
	Syarat terjadinya kompensasi :
	a. Kedua-duanya berpokok pada sejumlah utang.
	b. Berpokok pada jumlah barang yang dapat dihabiskan dari jenis yang sama; atau
	c. Kedua-duanya dapat ditetapkan dan ditagih seketika.
	Tujuan utama kompensasi :
	a. Penyederhanaan pembayaran yang simpang siur antara pihak kreditur dan debitur.
	b. Dimungkinkan terjadinya pembayaran sebahagian;
	c. Memberikan kepastian pembayaran dalam keadaan pailit.
	4. Percampuran utang.
	Adalah percampuran kedudukan sebagai orang yang berutang dengan kedudukan sebagai kreditur menjadi satu (pasal 1436 Kitab Undang-undang Hukum Perdata).
	Diatur dalam pasal 1436  sampai dengan pasal 1437 Kitab Undang-undang Hukum Perdata.
	Ada 2 cara percampuran utang :
	1. Dengan jalan penerusan hak dengan alas hak umum. Misalnya, si kreditur meninggal dunia dan meninggalkan satu-satunya ahli waris, yaitu debitur. Ini berarti bahwa dengan meninggalnya kreditur maka kedudukan debitur menjadi kreditur.
	2. Dengan jalan penerusan hak di bawah alas hak khusus, misalnya pada jual beli atau legaat.
	Pada umumnya percampuran utang terjadi pada bentuk-bentuk debitur menjadi ahli waris dari kreditur.
	5. Pembebasan Utang.
	adalah suatu pernyataan sepihak dari kreditur kepada debitur, bahwa debitur dibebaskan dari perutangan.
	Diatur dalam pasal 1438 sampai dengan pasal 1443 Kitab Undang-undang Hukum Perdata.
	Pembebasan utang ada 2 macam :
	1. Cuma-Cuma, harus dipandang sebagai penghadiahan (HR. 16 Januari 1899 dan 10 Januari 1902).
	2. Prestasi dari pihak debitur, yaitu suatu prestasi lain, selain prestasi yang terutang. Pembebasan ini didasarkan pada perjanjian.
	6. Kebatalan atau Pembatalan Perjanjian
	Diatur dalam pasal 1446 Kitab Undang-undang Hukum Perdata sampai dengan pasal 1456 Kitab Undang-undang Hukum Perdata.
	Ada 3 macam penyebab timbulnya pembatalan perjanjian :
	1. Adanya perjanjian yang dibuat oleh orang-orang yang belum dewasa dan di bawah pengampuan.
	2. Tidak mengindahkan bentuk perjanjian yang disyaratka dalam undang-undang.
	3. Adanya cacat kehendak (wilsgebreken), yaitu kekurangan dalam kehendak orang atau orang-orang yang melakukan perbuatan yang menghalangi terjadinya persesuaian kehendak dari para pihak dalam perjanjian.
	Cacat kehendak dapat dibedakan 3 macam, yaitu :
	a. Kekhilafan (dwaling) yaitu suatu penggambaran yang keliru mengenai orangnya atau objek perjanjian yang dibuat oleh para pihak.
	Terbagi atas 2 :’
	- dwaling tentang orangnya.
	-  dwaling dalam kemandirian benda.
	b. Paksaan (dwang) yaitu suatu ancaman yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain atau pihak ketiga, sehingga member kesan dan dapat menimbulkan ketakutan pada orang yang berakal sehat bahwa dirinya, orang-orangnya, atau kekayaannya terancam rugi...
	c. Penipuan (bedrog)  yaitu dengan sengaja mengajuka gambaran atau fakta yang salah untuk memasuki suatu perjanjian.
	Disamping ketiga cacat kehendak tersebut, dalam doktrin dikenal cacat kehendak yang ke-empat, yaitu penyalahgunaan keadaan (undue influence).
	7. Berlakunya syarat batal
	Adalah suatu syarat yang bila dipenuhi akan menghapuskan perjanjian dan membawa segala sesuatu pada keadaan semula, seolah-olah tidak ada suatu perjanjian (pasal 1265 Kitab Undang-undang Hukum Perdata).
	Biasanya syarat batal berlaku pada perjanjian timbal balik, seperti pada perjanjian jual beli, sewa menyewa dan lain-lain.
	8. Jangka waktu perjanjian telah berakhir
	Jangka waktu berakhirnya perjanjian tergantung pada kemauan para pihak, ada yang singkat dan ada yang panjang.
	Contoh : Perjanjian kredit antara Bank Rakyat Indonesia dengan nasabah, dimana semakin lama jangka waktu peminjaman, maka semakin kecil jumlah angsuran yang harus dibayar nasabah pada pihak Bank.
	9. Dilaksanakannya Objek Perjanjian
	Pada dasarnya objek perjanjian adalah sama dengan prestasi. Prestasi itu terdiri dari melakukan sesuatu, berbuat sesuatu atau tidak berbuat sesuatu.
	Di dalam perjanjian timbal balik, seperti jual beli, sewa menyewa, tukar menukar dan lain-lain telah ditentukan objek perjanjian, misalnya, misalnya dalam perjanjian jual beli tanah, yang menjadi objek perjanjian adalah barang dan harga. Pihak...
	10. Kesepakatan kedua belah Pihak
	Merupakan salah satu cara berakhirnya perjanjian, dimana kedua belah pihak   telah sepakat untuk menghentikan perjanjian yang telah ditutup oleh kedua belah pihak. Motivasi mereka untuk menyepakati berakhirnya perjanjian adalah berbeda-beda sa...
	11. Pemutusan Perjanjian Secara Sepihak
	Merupakan salah satu cara untuk mengakhiri perjanjian yang dibuat oleh para pihak. Artinya pihak kreditur menghentikan berlakunya isi perjanjian yang dibuat dengan debitur, walaaupun jangka waktunya belum berakhir, hal ini disebabkan karena pihak debi...
	12. Putusan Pengadilan
	Penyelesaian sengketa di bidang perjanjian dapat ditempuh melalui dua pola, yaitu melalui pengadilan dan di luar pengadilan (alternative dispute resolution (ADR). Di luar pengadilan dapat dilakukan dengan konsultasi, negosiasi, mediasi, konsiliasi dan...
	C. Tinjauan Umum tentang Hak Pakai
	1. Menurut Undang-undang Pokok Agraria dan Undang-Undang Hak Tanggungan.
	a. Pengertian Hak Pakai
	Hak Pakai diatur dalam pasal 41 sampai dengan pasal 43 Undang-Undang Pokok Agraria dan pasal 39 sampai dengan pasal 58 Peraturan Pemerintah Nomor 40 tahun 1996, tentang Hak Guna Usaha, Hak Guna Bangunan dan Hak Pakai atas Tanah.
	Pengertian Hak Pakai diatur dalam pasal 41 Undang-undang Pokok Agraria, yaitu :
	“ Hak untuk menggunakan dan atau memungut hasil dari tanah yang dikuasai langsung oleh Negara atau tanah hak milik orang lain, yang memberi wewenang dan kewajiban yang ditentukan dalam keputusan pemberiannya oleh pejabat yang berwenang memberikannya a...
	Pengertian pada pasal di atas berlaku pula untuk pemakaian kios-kios di wilayah  Pasar Raya Padang, dimana Pihak Pemerintah Daerah Kota Padang dalam hal ini diwakili oleh Dinas Pasar memberikan hak pakai pada Pedagang dalam bentuk Buku Pemegang Hak Pa...
	Defenisi ini sangat luas, karena tidak hanya dirumuskan tentang pengertian hak pakai, tetapi juga tentang wewenang dan kewajibannya. Dengan demikian, elemen-elemen yang terkandung dalam pengertian hak pakai adalah :
	- Hak untuk menggunakan dan memungut hasil
	- Objeknya tanah yang dikuasai oleh Negara atau hak milik
	- Yang memberikan kewenangan pada penggunaan hak pakai adalah pejabat yang berwenang untuk itu atau pemilik tanah, dan;
	- Syaratnya tidak boleh bertentangan dengan Undang-undang.
	b. Subjek hak pakai
	Subjek hak pakai diatur dalam pasal 42 Undang-undang Pokok Agraria, yaitu :
	1. Warga Negara Indonesia.
	2. Orang asing yang berkedudukan di Indonesia
	3. Badan hukum yang didirikan menurut ketentuan hukum di Indonesia dan berkedudukan di Indonesia, dan
	4. Badan hukum asing, yang mempunyai perwakilan di Indonesia.
	-  Pasal 39 Peraturan Pemerintah Nomor 40 tahun 1996 tentang Hak Guna Bangunan, Hak Guna Usaha dan Hak Pakai atas Tanah, yaitu :
	1. Warga Negara Indonesia
	2. Badan hukum yang didirikan menurut ketentuan hukum di Indonesia dan berkedudukan di Indonesia
	3. Departemen, lembaga pemerintah non departemen dan pemerintah daerah
	4. Badan-badan keagamaan dan sosial
	5. Orang-orang asing yang berkedudukan di Indonesia
	6. Badan hukum asing, yang mempunyai perwakila di Indonesia
	7. Perwakilan Negara asing dan perwakilan badan Internasional.
	c. Tanah yang dapat diberikan hak pakai
	Diatur dalam pasal 43 Undang-undang Pokok Agraria dan pasal 41 Peraturan Pemerintah Nomor 40 tahun 1996 tentang Hak Guna Bangunan, Hak Guna Usaha dan Hak Pakai atas Tanah, yaitu :
	1. Tanah Negara
	2. Tanah hak pengelolaan, dan;
	3. Tanah hak milik.
	d. Momentum Terjadinya Hak Pakai
	Setiap orang atau badan hukum yang ingin memperoleh hak pakai harus memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 9 tahun 1996 tentang Tata Cara Pemberian dan Pembatalan Hak ...
	Pemberian hak itu diatur dalam pasal 42 sampai dengan pasal 44 Peraturan Pemerintah Nomor 40 tahun 1996 tentang Hak Guna Bangunan, Hak Guna Usaha dan Hak Pakai atas Tanah. Dalam ketentuan itu ditentukan cara terjadinya hak pakai yaitu :
	1. Hak pakai atas tanah Negara diberika dengan keputusan pemberian hak oleh menteri atau pejabat yang ditunjuk.
	2. Hak pakai atas tanah hak pengelolaan diberikan dengan keputusan pemberian hak oleh menteri atau pejabat yang ditunjuk berdasarkan usul pemegang hak hak pengelolaan.
	3. Hak pakai atas tanah hak milik terjadi dengan pemberian oleh pemegang hak milik dengan akta yang dibuat oleh Pejabat Pembuat Akta Tanah.
	e.  Jangka Waktu Hak Pakai
	Diatur dalam pasal 45 Peraturan Pemerintah Nomor 40 tahun 1996 tentang Hak Guna Bangunan, Hak Guna Usaha dan Hak Pakai atas Tanah.
	Hak pakai atas tanah Negara dan hak pengelolaan diberikan untuk jangka waktu :
	1. Paling lama 25 tahun dan dapat diperpanjang untuk jangka waktu paling lama 20 tahun, Jadi total jangka waktu hak pakai selama 45 tahun, dan;
	2. Untuk jangka waktu yang tidak ditentukan selama tanahnya masih dipergunakan untuk keperluan tertentu, diberikan kepada :
	- Departemen, Lembaga Pemerintah Non Departemen,  dan Pemerintah Daerah
	- Perwakilan Negara Asing dan Perwakilan Badan Internasional, dan;
	- Badan-badan keagamaan dan social.
	f. Kewajiban dan Hak Pemegang Hak Pakai
	- Kewajiban Hak Pakai diatur dalam pasal 50 Peraturan Pemerintah Nomor 40 tahun 1996 tentang Hak Guna Bangunan, Hak Guna Usaha dan Hak Pakai atas Tanah, yaitu :
	1. Membayar uang pemasukan yang jumlah dan cara pembayarannya ditetapkan dalam keputusan pemberian hak.
	2. Menggunakan tanah sesuai peruntukannya dan persyaratan sebagaimana yang ditetapkan dalam keputusan pemberiannya atau perjanjian penggunaan tanah hak pengelolaan atau perjanjian pemberian hak pakai atas tanah hak milik.
	3. Memelihara dengan baik tanah dan bangunan yang ada di atasnya serta menjaga kelestarian lingkungan hidup.
	4. Menyerahkan kembali tanah yang diberikan dengan hak pakai kepada Negara, pemegang hak pengelolaan atau pemegang hak milik sesudah hak pakai hapus.
	5. Menyerahkan sertipikat hak pakai yang telah hapus kepada Kepala Kantor Pertanahan.
	6. Jika tanah hak pakai karena kedaan geografis atau lingkungan dan sebab-sebab lain letaknya sedemikian rupa sehingga mengurung atau menutup pekarangan atau sebidang tanah lain dari lalu lintas umum atau air, pemegang hak pakai wajib memberikan jalan...
	- Hak pemegang hak pakai diatur dalam pasal 52 Peraturan Pemerintah Nomor 40 tahun 1996 tentang Hak Guna Bagunan, Hak Guna Usaha dan Hak Pakai atas Tanah, yaitu :
	1. Menguasai dan mempergunakan tanah yang diberikan dengan hak pakai selama waktu tertentu untuk keperluan pribadi atau usahanya.
	2. Untuk mengalihkan hak tersebut kepada pihak lain
	3. Membebaninya, dan;
	4. Selama digunakan untuk keperluan tertentu
	g. Pembebanan Hak Pakai
	Sertipikat hak pakai baik atas tanah Negara maupun atas tanah hak pengelolaan dapat dijadikan jaminan utang pada Lembaga Perbankan dengan dibebani hak Tanggungan. Hak Tanggungan hapus dengan hapusnya hak pakai (pasal 33 Peraturan Pemerintah Nomor 40 t...
	h. Peralihan Hak Pakai
	Secara yuridis hak pakai atas tanah Negara untuk jangka waktu tertentu maupun atas tanah hak pengelolaan dapat beralih atau dialihkan kepada pihak lain. Sedangkan hak pakai atas tanah hak milik hanya dapat dialihkan apabila hal tersebut dimungkinkan d...
	Peralihan hak pakai sebagaimana terdapat dalam pasal 26 ayat (1) Undang-undang Nomor 5 tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-pokok Agraria terjadi dengan cara :
	- Jual beli
	- Tukar menukar
	- Penyertaan dalam modal
	- Hibah
	- Pewarisan
	i. Hapusnya Hak Pakai
	Hapusnya hak pakai karena berlakunya keputusan pemberian hak pakai yang diperoleh pemegang hak pakai, diatur dalam pasal 55 sampai dengan pasal 58  Peraturan Pemerintah Nomor 40 tahun 1996 tentang Hak Guna Usaha, Hak Guna Bangunan dan Hak Pakai a...
	Mengenai 7 cara hapusnya hak pakai terdapat dalam pasal 55 ayat (1) Undang-undang tersebut di atas, yaitu :
	1. Berakhirnya jangka waktu sebagaimana ditetapkan dalam keputusan pemberian atau perpanjangannya atau dalam perjanjian pemberiannya;
	2. Dibatalkan haknya oleh pejabat yang berwenang, pemegang hak pengelolaan atau pemegang hak milik sebelum jangka waktu berakhirnya, karena :
	a. Tidak terpenuhinya kewajiban-kewajiban pemegang hak dan/atau dilanggarnya ketentuan-ketentuan sebagaimana  dalam pasal 50, 51 danb 52 Peraturan Pemerintah Nomor 40 tentang Hak Guna Bangunan, Hak Guna Usaha dan Hak Pakai atas tanah.
	b. Tidak terpenuhinya syarat-syarat atau kewajiban-kewajiban yang tertuang dalam perjanjian pemberian hak pakai antara pemegang hak pakai dan pemegnag hak milik atau perjanjian penggunaan hak pengelolaan, dan;
	c. Putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap.
	3. Dilepaskannya secara suka rela oleh pemegang haknya sebelum jangka waktunya berakhir.
	4. Dicabut berdasarka Undang-undang Nomor 20 tahun 1961 tentang Pencabutan Hak atas tanah dan Benda-benda yang Ada di atasnya.
	5. Ditelantarkan
	6. Tanahnya musnah
	7. Tidak lagi memenuhi syarat sebagai pemegang hak pakai
	2.Menurut Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 8 tahun 2002 tentang Pengelolaan dan Retribusi Pasar
	I.Pengertian Hak Pakai
	Dalam Bab I, Pasal 1, angka 7, Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 8 tahun 2002 tentang Pengelolaan dan Restribusi Pasar, dinyatakan :
	“Hak pakai adalah hak yang diberikan oleh Kepala Daerah kepada seseorang atau badan untuk menempati/memakai dan atau menikmati petak toko, kios, los, meja batu dabn pelataran yang berada dalam lokasi pasar. “
	Pengertian toko menurut Bab I, Pasal 1, angka 10, Peraturan daerah dimaksud adalah :
	“Bangunan permanen yang secara keseluruhannya terbuat  beton dengan ukuran luas maksimal 100 M2.”
	Pengertian kios menurut Bab I, Pasal 1, angka 11, Peraturan dimaksud adalah :
	“Bangunan semi permanen yang sebahagian dibuat dari kayu dan beton dengan ukuran luas maksimal 30 M2.”
	Pengertian los menurut  Bab I, Pasal 1, angka 12, Peraturan Daerah dimaksud adalah:
	“Bangunan semi permanen yang pakai atap tanpa dinding pembatas antara satu petak dengan petak lainnya.”
	Pengertian pelataran menurut Bab I, Pasal 1, angka 13, Peraturan Daerah dimaksud adalah :
	“Ruang yang berada dalam bangunan pasar yang luasnya besar atau sama dengan 100 M2.”
	Pengertian meja batu menurut Bab I, Pasal 1, angka 14, Peraturan Daerah dimaksud adalah :
	“Bangunan semi permanen yang pakai atap tanpa dinding pembatas antara satu petak dengan petak lainnya dengan menyediakan /dibuatkan meja batu permanen.”
	Pemerintah Daerah dalam hal ini Dinas Pasar Kota Padang, berwenang mengelola pasar raya Padang untuk kepentingan masyarakat kota Padang, bisa mengalihkan kepada masyarakat atau pihak pedagang untuk mendapatkan toko, kios atau los dengan kewajiban memb...
	Pemberian Hak Pakai ini diberikan dengan Surat Perjanjian sebagaimana diatur dalam Bab I, pasal 1, angka 17 Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 8 tahun 2002 tentang Pengelolaan dan Retribusi Pasar, yaitu :
	“Surat Perjanjian adalah surat perjanjian pemakaian fasilitas pasar antara pemegang hak pakai dengan Pemerintah Daerah yang berisikan beberapa ketentuan, persyaratan dan kewajiban yang harus dipenuhi. “
	Surat Perjanjian ini merupakan bukti kepemilikan atas kios  tersebut dituangkan dalam sebuah buku atau kartu (kartu kuning) yang berisikan identitas para pihak serta klausul mengenai hak pakai yang diberikan oleh Pemerintah Daerah (Dinas Pasar Kota  P...
	Yang berhak atas pemakaian tempat ini diatur dalam Bab II, pasal 2, Peraturan daerah Kota padang nomor 8 tahun 2002, tentang Retribusi Pasar, yaitu :
	“Setiap orang atau badan yang memakai/memanfaatkan fasilitas pasar yang dimiliki/dikelola Pemerintah Daerah harus mendapatkan izin tertulis dari Kepala Daerah atau Pejabat yang ditunjuk. “
	Ketentuan atau prosedur hak pakai, terdapat dalam Bab II, Pasal 3 Peraturan Daerah Kota Padang, nomor 8 tahun 2002 tentang Retribusi pasar, yaitu :
	1. Setiap orang/badan yang ingin mendapatkan hak pakai atas fasilitas pasar harus mengajukan permohonan tertulis dan tertulis menandatangani surat perjanjian dengan Kepala Daerah.
	2. Hak pakai dimaksud ayat (1)  pasal ini tidak boleh dipindahtangankan tanpa izin tertulis dari Kepala Daerah atau pejabat yang ditunjuk.
	3. Terhadap pemegang hak pakai akan diberikan kartu kuning yang dikeluarkan oleh Kepala Daerah atau pejabat yang ditunjuk.
	4. Toko, kios, los dan meja batu tidak boleh dirubah bentuk/diperbaiki tanpa izin  tertulis dari Kepala Daerah atau pejabat ditunjuk.
	Jangka Waktu Hak Pakai
	Diatur dalam Bab II, Pasal 4 Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 8 tahun 2002 tentang Retribusi Pasar, yaitu :
	1. Jangka waktu hak pakai akan diatur dengan suatu peraturan daerah tersendiri.
	2. Jangka waktu hak pakai bagi pemakai yang terjadi setelah ditetapkannya Peraturan Daerah ini ditetapkan berdasarkan persetujuan antara Pemerintah Daerah dengan pemegang hak pakai dan ditetapkan dengan Keputusan Kepala Daerah.
	Peralihan hak pakai  dan peningkatan kualitas bangunan
	Diatur dalam Bab II, pasal 7 Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 8 tahun 2002 tentang Retribusi Pasar, yaitu :
	1. Setiap Pemegang hak pakai yang akan melakukan pengalihan hak kepada pihak lain dan/atau akan melakukan peningkatan kualitas bangunan harus terlebih dahulu mendapat persetujuan  tertulis dari Kepala Daerah atau pejabat yang ditunjuk.
	2. Pengalihan hak sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini hanya dimungkinkan dalam hal-hal sebagai berikut :
	a. Pemegang hak pakai meninggal dunia maka dapat dialihkan kepada salah seorang ahli waris dengan persetujuan semua ahli warisnya dan apabila dalam jangka waktu paling lama tiga bulan belum juga ada seorang ahli waris yang ditunjuk oleh pewarisnya mak...
	b. Pernyataan dari pemegang hak pakai untuk tidak memanfaatkan lagi hak pakai
	c. Pemegang hak pakai tidak memenuhi kewajibannya kepada Pemerintah Daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang  berlaku..
	Struktur dan besarnya tarif restribusi
	Diatur dalam Bab VI, Pasal 17, Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 8 tahun 2002, tentang Retribusi Pasar, yaitu :
	1. Struktur tarif retribusi ditetapkan sebagai berikut :
	a. Untuk pemakaian fasilitas pasar ditetapkan berdasarkan lokasi dan kelas fasilitas pasar yang dipakai.
	b. Untuk pemberian izin tertentu ditetapkan berdasarkan jenis izin tertentu yang diberikan.
	2. Besarnya retribusi terhutang untuk pemakaian fasilitas pasar dihitung dengan cara mengalihkan  tarif retribusi dengan tingkat penggunaan jasa dan masa retribusi (R=TxLxM).
	R = Retribusi
	T = Tinggi
	L = Luas
	M = Persentase Nilai Asset
	3. Besarnya retribusi terhutang untuk pemberian izin tertentu dihitung berdasarkan persentase dari nilai, asset jual/kontrak/kredit.
	4. Besarnya tarif retribusi ditetapkan sebagai berikut :
	a. Pemakaian fasilitas pasar
	b. Pemberian izin tertentu
	1. Untuk izin penempatan paying sebesar 2 % x nilai asset perbulan
	2. Untuk izin peralihan hak sebesar 2 % x nilai jual hak pakai (nilai jual ditetapkan dengan SK.Walikota Padang)
	3. Untuk izin peminjaman hak sebesar 5 % x nilai kontrak perbulan
	4. Untuk izin penjaminan hak sebesar 1,5 % x jumlah kredit yang diperoleh
	5. Untuk izin peningkatan kualitas bangunan 0,5 % x nilai jual hak pakai
	D. Tinjauan Umum tentang Perbankan
	1. Pengertian dan Pengaturan Bank
	Pengertian Bank menurut pasal 1 angka 2 Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 tentang Perubahan Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan adalah :
	“Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk  kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.”
	Menurut Sentosa Sembiring, “ Bank adalah suatu badan usaha yang berbadan hukum yang bergerak di bidang jasa keuangan.”
	Secara umum pengertian Bank dapat disimpulkan bahwa Bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatannya adalah :
	1. Menghimpun dana (uang)  dari masyarakat dalam bentuk smpanan, maksudnya dalam hal ini bank sebagai tempat menyimpan uang atau berinvestasi bagi masyarakat. Tujuan utama masyarakat menyimpan uang biasanya adalah untuk keamana uangnya. Sedangkan tuju...
	2. Menyalurkan dana ke masyarakat, maksudnya bank memberikan pinjaman (kredit) kepada masyarakat yang mengajukan permohonan. Dengan kata lain bank menyediakan dana bagi masyarakat yang membutuhkannya.
	3. Memberikan jasa-jasa bank lainnya, seperti pengiriman uang (transfer), penagihan surat-surat berharga yang berasal dari dalam kota (clearing), penagihan surat-surat berharga dari luar kota dan luar negeri (inkaso), letter of kredit (L/C), safe depo...
	Juga dapat disimpulkan bank merupkan lembaga perantara keuangan antara masyarakat yang kelebihan dana dengan masyarakat yang kekurangan dana.
	Pengaturan Bank terdapat dalam :
	1. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan.
	2. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 tahun 1998 tentang Perubahan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan.
	3. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 1999 tentang Bank Sentral.
	4. Kitab Undang-undang Hukum Perdata.
	5. Peraturan Pemerintah Nomor 30 tahun 1999  tentang Pencabutan :
	a. Peraturan Pemerintah Nomor 70 tahun 1992 tentang Bank Umum
	b. Peraturan Pemerintah  Nomor 71 tahun 1971 tentang Bank Perkreditan Rakyat (BPR).
	c. Peraturan Pemerintah Nomor 72 tahun 1992 tentang Bank berdasarkan Prinsip Bagi Hasil.
	6. Peraturan Bank Indonesia Nomor 2/27/PBI/2000 tanggal 15 Desember 2000 tentang Bank Umum.
	7. Peraturan Bank Indonesia Nomor 5/8/PBI/2003 tanggal 19 Mei 2003 tentang Penerapan Manajemen Resiko Bagi Bank Umum.
	8. Peraturan Bank Indonesia Nomor 7/2/PBI/2005  tanggal 20 Januari 2005 tentang Penilaian Kualitas Aktiva Bank Umum.
	9. Peraturan Bank Indonesia Nomor 7/3/PBI/2005 tanggal 20 Januari 2005 tentang Batas Maksimum Pemberian Kredit Bank Umum.
	10. Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/2/PBI/2006 tanggal 30 Januari 2006 tentang Perubahan atas Peraturan Bak Indonesia Nomor 7/2/PBI/2005 tentang Penilaian Kualitas Aktiva Bank Umum.
	11. Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/6/PBI/2007 tanggal 30 Maret 2007 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Bank Indonesia Nomor 7/2/PBI/2005 tentang Penilaian Kualitas Aktiva Umum.
	2.   Asas, fungsi dan tujuan Bank
	Dapat dilihat pengaturannya dalam Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan, pada :
	Pasal 2 :   Perbankan Indonesia dalam melakukan usahanya berasaskan demokrasi ekonomi dengan menggunakan prinsip kehati-hatian.
	Pasal 3 :Fungsi utama Perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun dana dan penyalur dana masyarakat.
	Pasal 4 : Perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan Nasional dalam rangka meningkatkan  peme rataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak.
	3.  Jenis-jenis Bank
	a. Dilihat dari segi fungsinya
	Menurut Pasal 3 Undang-undang Nomor 14 tahun 1967 tentang Pokok-pokok Perbankan. jenis perbankan menurut fungsinya terdiri dari :
	a. Bank umum
	b. Bank Pembangunan
	c. Bank tabungan
	d. Bank desa
	e. Lumbung desa
	f. Bank pegawai, dan lain-lain
	Namun setelah keluar Undang-undang Nomor 10 tahun 1992 tentang Perbankan, pada Pasal 5 ayat (1)-nya, maka jenis Bank berdasarkan fungsinya  menjadi :
	a. Bank Umum
	adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau  berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
	b. Bank Perkreditan Rakyat
	adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah. Dalam kegiatannya BPR tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran, artinya jasa-jasa yang ditawarkan BPR jauh lebih sempit jika dibandingkan deng...
	b. Dilihat dari segi kepemilikannya.
	Menurut Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan  terbagi atas  :
	1. Bank milik pemerintah (Pasal 22)
	adalah bank yang akte pendirian maupun modalnya sepenuhnya dimiliki oleh Pemerintah, sehingga seluruh keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerinth pula.
	Contoh :  Bank Negara Indonesia (BNI) 1946, Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Tabungan Negara (BTN), Bank Mandiri
	Selain itu ada juga bank pemerintah daerah (BPD) terdapat di daerah tingkat I dan II masing-masing propinsi, modalnya berasal dari Pemerintah Daerah masing=masing tingkatan, contoh : PT.Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang Pasar Raya Padang d...
	2. Bank milik swasta nasional (Pasal 23)
	Merupakan bank yang seluruh atau sebahagian besar sahamnya dimiliki oleh swasta nasional, akte pendiriannya didirikan oleh pihak swasta, dan pembagian keuntungan juga untuk swasta, contohnya : Bank Bumi Putera, Bank Central Asia, Bank Danamon.
	3. Bank milik koperasi (Pasal 24)
	Merupakan bank yang kepemilikan saham-sahamnya dimiliki oleh badan perusahaan yang berbadan hukum koperasi, contoh : Bank Umum Koperasi Indonesia (BUKOPIN).
	4. Bank milik asing (Pasal 26 ayat 1)
	Merupakan cabang dari bank yang ada di luar negeri, baik milik swasta asing atau pemerintah asing, contoh : City Bank, Bank of Tokyo.
	5. Bank milik campuran (Pasal 28)
	Merupakan bank yang yang kepemilikan sahamnya dimiliki oleh pihak swasta dan pihak asing, contoh : Bank Merincorp, Inter Pacific Bank, Bank Sakura Swadarma.
	c. Dilihat dari segi status
	adalah dilihat dari segi kemampuan bank melayani masyarakat, baik dari segi jumlah produk, modal, maupun kualitas pelayanannya, bank dibagi atas :
	1.  Bank Devisa
	Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi ke luar negeri atau yang berhubungan denagn mata uang secara keseluruhan, misalnya transfer uang ke luar negeri.
	Persyaratan untuk membentuk bank ini ditentukan oleh bank Indonesia
	2.  Bank Non devisa
	Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat melaksanakan transaksi seperti halnya bank devisa.
	d. Dilihat dari segi cara menentukan harga
	adalah bank yang menentukan bagaimana caranya bank melaksanakan penentuan harga baik dari harga beli maupun dari segi harga jual, terdiri dari :
	1. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional (barat)
	Mayoritas bank yang berkembang di Indonesia adalah bank yang berorientasi pada prinsip konvensional, yang menggunakan 2 metode :
	- Metode menetapkan bunga sebagai harga, untuk produk simpanan seperti giro, tabungan deposito .
	- Metode metode bank yang untuk jasa-jasa lainnya pihak perbankan konvensional menetapkan berbagai biaya nominal atau porsentase tertentu.
	2, Bank yang berdasarkan prinsip syariah (Islam)
	adalah bank yang bentuk aturan perjanjiannya berdasarkan hukum Islam antara bank dengan pihak lain untuk menyimpan dana atau pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan lainnya.
	Kegiatan usaha bank umum dapat dilihat pada pasal 6 Undang-undang Nomor 7 tahun  1992 tentang Perbankan yaitu :
	a.  Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan/atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu;
	b.  Memberikan kredit;
	c.  Menerbitkan surat pengakuan hutang;
	d.   Membeli, menjual atau menjamin atas resiko sendiri maupun untuk kepentingan dan atas perintah nasabahnya:
	1. Surat-surat wesel termasuk wesel yang diakseptasi oleh bak yang masa berlakunya tidak lebih lama daripada kebiasaan dalam perdagangan surat-surat dimaksud;
	2. Surat pengakuan hutang dan kertas dagang lainnya yang masa berlakunya tidak lebih lama dari kebiasaan dalam perdagangan surat-surat dimaksud;
	3. Kertas perbendaharaan Negara dan surat jaminan pemerintah;
	4. Sertifikat Bank Indonesia (SBI);
	5. Obligasi;
	6. Surat dagang berjangka waktu sampai dengan 1 (satu) tahun;
	7. Instrument surat berharga lain yang berjangka waktu sampai dengan 1 (satu) tahun;
	e. Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk kepentingan nasabah;
	f.   Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau meminjamkan dana kepada bank lain, baik dengan menggunakan surat, sarana telekomunikasi maupun dengan wesel unjuk, cek dan sarana lainnya;
	g.  Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan perhitungan dengan atau antar pihak ketiga;
	h. Menyediaka tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga;
	i. Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu kontrak;
	j. Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada  nasabah lainnya dalam bentuk surat berharga yang tidak tercatat di bursa efek;
	k.  Membeli melalui pelelangan agunan baik semua maupun sebagian dalam hal debitur tidak memenuhi kewajiban kepada bank, dengan ketentuan agunan yang dibeli tersebut wajib dicairkan secepatnya;
	l. Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kredit dan kegiatan wali amanat;
	m. Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil sesuai dengan ketentua yang ditetapkan dalam peraturan pemerintah;
	n. Melakukan kegiatan lainyang lazim dilakukan oleh bank sepanjang tidak bertentangan dengan undang-undang ini dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
	D. Tinjauan tentang Jaminan
	1. Istilah dan Pengertian Jaminan
	Istilah jaminan merupakan terjemahan dari Bahasa Belanda yaitu zekerheid atau cautie, mencakup secara umum cara-cara kreditur menjamin dipenuhinya tagihannya, disamping pertanggung jawaban debitur terhadap barang-barangnya.
	Dalam Seminar Badan Pembinaan Hukum Nasional yang diselenggarakan di Yogyakarta, dari tanggal 20 sampai 30 Juli 1977 disimpulkan pengertian jaminan, yaitu : menjamin dipenuhinya kewajiban yang dapat dinilai dengan uang yang timbul dari suatu...
	Konstruksi jaminan dalam defenisi ini ada kesamaan dengan yang dikemukakan Hartono Hadisaputro dan M.Bahsan . Hartono Hadisaputro berpendapat bahwa jaminan adalah sesuatu yang diberikan kepada kreditur untuk menimbulkan keyakinan bahwa debi...
	Kedua defenisi jaminan yang dipaparkan di atas adalah :
	1. Difokuskan pada pemenuhan kewajiban kepada kreditur (bank).
	2. Ujudnya jaminan ini dapat dinilai dengan uang (jaminan materiil), dan;
	3. Timbulnya jaminan karena adanya perikatan antara kreditur dengan debitur.
	Istilah yang digunakan oleh M.Bahsan adalah jaminan. Ia berpendapat bahwa jaminan adalah segala sesuatu yang diterima kreditur dan diserahkan oleh debitur untuk menjamin suatu utang piutang dalam masyarakat (M.Bahsan,2002:148)
	Alasan digunakan istilah jaminan karena :
	1. Telah lazim digunakan dalam ilmu hukum dalam halini berkaitan dengan penyebutan-penyebutan seperti hukum jaminan, lembaga jamina, jaminan kebendaan, jaminan peroranga, hak jaminan, dan sebagainya
	2. Telah digunakan dalam beberapa peraturan perundang-undangan tentang lembaga jaminan, seperti yang tercantum dalam Undang-undang Hak Tanggungan dan Jaminan Fidusia.
	2.Jenis Jaminan
	Jaminan dapat dibedakan 2 macam, yaitu :
	a. Jaminan materiil (kebendaan)
	Adalah jaminan yang mempunyai cirri-ciri kebendaan, dalam arti memberikan hak mendahului di atas benda-benda tertentu dan mempunyai sifat melekat dan mengikuti benda yang bersangkutan.
	Jaminan materiil (kebendaan) digolongkan 5 macam, yaitu :
	1. Gadai (pand), yang diatur dalam Bab 20 Buku II Kitab Undag-undang Hukum Perdata.
	2. Hipotik, yang diatur dalam Bab 21 Buku II Kitab Undang-undang Hukum Perdata.
	3. Creditverband, diatur dalam Stb 1908 Nomor 542, sebagaimana telah diubah dengan Stb 1937 Nomor 190.
	4. Hak tanggungan, sebagaimana diatur dalam UU Nomor 4 tahun 1996
	5. Jaminan fidusia sebagaimana diatur dalam UU Nomor 42 tahun 1999
	b. Jaminan imateriil (perorangan)
	Adalah jaminan yang tidak memberikan hak mendahului atas benda-benda tertentu, tetapi hanya dijamin oleh harta kekayaan seseorang lewat orang yang menjamin pemenuhan perikatan yang bersangkutan (hasil Seminar Badan Pembinaan Hukum Nasional yang disele...
	Yang termasuk jaminan perorangan adalah :
	1. Penanggung (borg) yaitu yang yang dapat ditagih
	2. Tanggung menanggung, yang serupa dengan tanggung renteng.
	3. Perjanjian Garansi
	4. Tempat Pengaturan Hukum Jaminan
	Tempat pengaturan hukum jaminan ada 2 yaitu :
	a.Di dalam Buku II Kitab Undang-undang Hukum Perdata
	1. Gadai (pasal 1150 sampai dengan pasal 1161 Kitab Undang-undang Hukum Perdata)
	2. Hipotik (pasal 1162 sampai dengan pasal 1232 Kitab Undang-undang Hukum Perdata)
	b. Di luar Kitab Undang-undang Hukum Perdata
	1. Undang-undang Nomor 5 tahun 1960 tentang Undang-undang Pokok Agraria
	2. Undang-undang Nomor 4 tahun 1996 tentang Hak Tanggungan
	3. Undang-undang Nomor 42 tahun 1999 tentang jaminan Fidusia
	4. Undang-undang Nomor 21 tahun 1992 tentang Pelayaran
	5. Buku III tentang  van Zaaken (hukum benda) NBW Belanda.
	E. Tinjauan tentang Perkreditan
	1. Pengertian Kredit
	Dalam bahasa latin kredit disebut “ credere “ yang artinya percaya. Maksudnya si pemberi kredit percaya kepada si penerima kredit, bahwa kredit yang disalurkannya pasti akan dikembalikan sesuai dengan perjanjian.
	Pengertian kredit menurut pasal 1 angka 11 Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang-undag Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan adalah :
	“Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu dengan pemberian bunga.”
	Sedangkan pengertian pembiayaan pada pasal 1 angka 12 Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang-undag Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan adalah :
	“Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan atara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan te...
	Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kredit atau pembiayaan dapat berupa uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan uang. Contohnya berbentuk tagihan (kredit barang), misalnya bank membiayai kredit untuk pembelian rumah atau mobil. Kredi...
	2.Unsur-unsur Kredit
	Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit adalah sebagai berikut :
	a. Kepercayaan
	Kepercayaan merupakan suatu keyakinan bagi si pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan (baik berupa uang, barang atau jasa) benar-benar diterima kembali di masa yang akan datang sesuai dengan jangka waktu kredit.
	b. Kesepakatan
	Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya. Kesepakatan ini dituangkan dalam akad kredit dan ditandatangani oleh kedua belah Pihak sebelum kredit dikucurkan.
	c. Jangka Waktu
	Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu yang mencakupmasa pengembalian kredit yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Untuk kondisi tertentu jangka waktu ini dapat diperpanjang sesuai dengan kebutuhan.
	d. Resiko
	Akibat adanya tenggang waktu, maka pengembalian kredit akan memungkinkan suatu resiko tidak tertagihnya atau macet pemberian kredit suatu kredit.Semakin panjang jangka waktu kredit maka semakin besar resikonya, demikian pula sebaliknya.
	e. Balas Jasa
	Bagi bank balas jasa merupakan suatu keuntungan atau pendapatan atas pemberian kredit. Dalam bentuk jenis konvensional balas jasa dikenal dengan istilah bunga. Disamping balas jasa dalam bentuk bunga bank juga membebankan kepada nasabah biaya administ...
	3. Tujuan dan Fungsi Kredit
	Tujuan Kredit adalah :
	1. Mencari keuntungan
	Tujuan utama pemberian kredit adalah untuk memperoleh keuntungan. Hasil keuntunganini diperoleh dalam bentuk bunga yang diterima oleh Bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang dibebankan kepada nasabah.
	2. Membantu usaha nasabah
	Membantu nasabah mendapatkan dana baik dana untuk investasi maupun dana untuk modal kerja. Dengan dana tersebut pihak Debitur dapat memperluas dan mngembangkan usahanya.
	3. Membantu pemerintah
	Terutama dalam hal :
	- Penerimaan pajak, dari keuntungan yang diperoleh nasabah dari bank.
	- Membuka kesempatan kerja
	- Meningkatkan jumlah barang dan jasa
	- Menghemat devisa Negara
	- Meningkatkan devisa Negara
	Fungsi Kredit adalah :
	1. Untuk meningkatkan daya guna uang
	2. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang
	3. Untuk meningkatkan daya guna barang
	4. Meningkatkan peredaran barang
	5. Sebagai alat stabilitas ekonomi
	6. Untuk meningkatkan kegairahan berusaha
	7. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan
	8. Untuk meningkatkan hubungan internasional
	4. Jenis-jenis kredit pada PT.Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang Pasar Raya Padang diatur dalam Keputusan Direksi PT.Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang Pasar Raya Padang Nomor.SK/059/DIR/09-2008 tentang Kebijakan Perkreditan Bank...
	a. Dilihat dari segi kegunaan
	1. Kredit investasi
	Merupakan kredit jangka panjang yang biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau untuk membangun proyek/pabrik baru atau untuk keperluan rehabilitasi.
	2. Kredit modal kerja
	Merupakan kredit yang digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dan operasionalnya, contoh kredit untuk membeli bahan baku, membayar gaji pegawai, dan lain-lain
	b. Dilihat dari segi tujuan kredit
	1. Kredit produktif
	Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi atau investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang dan jasa, contoh kredit industri, kredit pertanian, kredit pertambangan, dan lain-lain
	2. Kredit konsumtif
	Merupakan kredit yang dikonsumsi secara pribadi, contoh kredit untuk pembelian perabotan rumah tangga.
	3. Kredit perdagangan
	Merupakan kredit yang digunakan untuk membiayai aktivitas perdagangan, seperti untuk pembelian barang dagangan, contoh kredit ekspor impor.
	c. Dilihat dari segi jangka waktu
	1. Kredit jangka pendek
	Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun atau paling lama 1 tahun, biasanya digunakan untuk keperluan modal kerja, contoh untuk peternakan.
	2. Kredit jangka menengah
	Jangka waktu kreditnya berkisar antara 1 tahun sampai dengan 3 tahun dan biasanya kredit ini digunakan untuk melakuka investasi.
	3. Kredit jangka panjang.
	Kredit jangka panjang ini pengembaliannya di atas 3 atau 5 tahun. Biasanya kredit ini untuk investasi jangka panjang, seperti kredit untuk perkebunan karet.
	d. Dilihat dari segi jaminan
	1. Kredit dengan jaminan
	Merupakan kredit yang diberikan dengan suatu jaminan, yang berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud atau jaminan orang. Artinya setiap kredit yang dikeluarkan akan dilindungi minimal senilai jaminan atau untuk kredit tertentu jaminan harus melebi...
	2. Kredit tanpa jaminan
	Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orag tertentu, Kredit ini diberikan dengan melihat prospek usaha, karakter serta loyalitas atau nama baik calon debitur selama berhubungan dengan bank atau pihak lain.
	F.Tinjauan tentang Wanprestasi
	Perkataan wanprestasi berasal dari Bahasa Belanda, yang berarti prestasi buruk. Apabila si berutang (debitur) tidak melakukan apa yang dijanjikannya, maka dikatakan ia melakukan “ wanprestasi “. Ia alpa atau “ lalai “ atau ingkar janji. Atau ...
	Wanprestasi (kelalaian atau kealpaan) seorang debitur dapat berupa 4 macam :
	1. Tidak melakukan apa yang disanggupi akan dilakukannya.
	2. Melaksanakan apa yang dijanjikannya, tertapi tidak sebagaimana dijanjikan.
	3. Melakukan apa yang dijanjikannya tetapi terlambat
	4. Melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukannya
	Terhadap kelalaian atau kealpaa si berutang (si berutang atau debitur sebagai pihak yang wajib  melakukan sesuatu), diacamkan beberapa sanksi atau hukuman yaitu :
	1. Membayar kerugian yang diderita oleh kreditur atau dengan singkat dinamakan ganti rugi.
	Dalam soal penuntutan ganti rugi, oleh Undang-undang diberikan ketentuan-ketentuan tentang apa yang dimasukkan dalam ganti rugi tersebut. Boleh dikatakan, ketentuan-ketentuan itu merupakan pembatasan dari apa yang boleh dituntut sebagai ganti rugi, de...
	Pasal 1247 Kitab Undang-undang Hukum Perdata menentukan :
	“Si berutang hanya diwajibkan mengganti biaya rugi dan bunga yang nyata telah atau sedianya harus dapat diduga sewaktu perjanjian dilahirkan, kecuali jika hal tidak dipenuhinya perjanjian itu disebabkan karena sesuatu tipu daya yang dilakukan olehnya.”
	Pasal 1248 Kitab Undang-undang Hukum Perdata menentukan :
	“ Bahkan jika hal tidak dipenuhinya perjanjian itu disebabkan karena tipu daya si berutang, penggantian biaya, rugi dan bunga, sekedar mengenai kerugian yang diderita oleh si berpiutang dan keuntungan yang terhilang baginya, hanyalah terdiri atas apa ...
	2. Pembatalan perjanjian atau juga dinamakan pemecahan perjanjian
	Pembatalan perjanjian bertujuan membawa kedua belah pihak kembali pada keadaan sebelum perjanjian diadakan. Kalau salah satu pihak sudah menerima sesuatu dari pihak lain, baik uang maupun barang, maka itu harus dikembalikan. Pokoknya perjanjia...
	Masalah pembatalan perjanjian ini diatur dalam pasal 1266 Kitab Undang-undang Hukum Perdata, yang berbunyi :
	“Syarat batal dianggap selamanya dicantumkan dalam perjanjian-perjanjian yang timbal balik, manakala salah satu pihak tidak memenuhi kewajibannya.”
	Dalam hal demikian perjanjian tidak batal demi hukum, tetapi pembatalan harus dimintaka kepada Hakim.
	Permintaan ini juga harus dilakukan, meskipun syarat batal mengenai tidak dipenuhinya kewajiban itu dinyatakan dalam perjanjian.
	Jika syarat batal tidak dinyatakan dalam perjanjian, hakim leluasa menurut keadaan dan permintaan si tergugat, untuk memberikan suatu jangka waktu guna kesempatan memenuhi kewajibannya, jangka waktu mana tidak boleh lebih dari satu bulan.”
	3. Peralihan resiko
	Disebutkan dalam pasal 1237 ayat 2 Kitab Undang-undang Hukum Perdata, yang dimaksudkan dengan “resiko” adalah kewajiban untuk memikul kerugian jika terjadi suatu peristiwa di luar kesalahan salah satu pihak, yang menimpa barang yang menjadi objek perj...
	4. Membayar biaya perkara, kalau sampai diperkarakan di depan hakim
	Tentang pembayaran ongkos biaya perkara tersimpul dalam peraturan Hukum Acara Perdata, bahwa pihak yang dikalahkan diwajibkan membayar ongkos perkara (pasal 181 ayat 1 H.I.R).
	BAB III
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	A. HASIL PENELITIAN
	1. Pelaksanaan Pemberian Kredit dengan Jaminan Hak Pakai  Kios Pasar pada PT.Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang Pasar Raya Padang.
	a. Dasar Hukum.
	i. Dasar Hukum yang menjadikan  Hak Pakai Kios dijadikan jaminan utang pada PT.Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang Pasar Raya Padang adalah  :
	Keputusan Direksi dengan Nomor SK/095/DIR/04-2013 tanggal 30 April 2013 tentang Agunan Kredit dan Bank Garansi, pada pasal 3 angka 17 yang merupakan lanjutan  dari Keputusan Direksi dengan Nomor SK/062/DIR/01-2009 tanggal 30 Januari 2009 yang menyatak...
	Sedangkan hal-hal yang harus diperhatikan dan dijadikan pertimbangan pihak Bank atas jaminan hak pakai toko/kios menurut Surat Keputusan Direksi  di atas adalah :
	a. Nama Pemegang Hak
	b. Keabsahan bukti Pemegang Hak
	c. Nomor Bukti hak.
	d. Masa berlaku atau jatuh tempo hak.
	e. Lokasi toko.
	f. Ukuran toko.
	g. Kondisi toko.
	ii. Dasar hukum yang menjadi Pedoman Pelaksanaan Kredit di PT.Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang Pasar Raya Padang, yaitu :
	Keputusan Direksi PT.Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang Pasar Raya Padang, Nomor SK/059/DIR/09-2008, tanggal 18 September 2008, tentang Kebijakan Perkreditan Bank (KPB) dan Pedoman Pelaksanaan Kredit (PPK) PT.Bank Pembangunan Daerah Sumater...
	a.  Keputusan Direksi PT.Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang Pasar Raya Padang, Nomor SK/036/DIR/07-2005, tanggal 5 Juli  2005, tentang Kebijakan Perkreditan Bank  Pembangunan Daerah Sumatera Barat.
	b.  Keputusan Direksi PT.Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang Pasar Raya Padang, Nomor SK/037/DIR/07-2005, tanggal 5 Juli  2005, tentang Kebijakan Perkreditan Bank  Pembangunan Daerah Sumatera Barat.
	c.  Keputusan Direksi PT.Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang Pasar Raya Padang, Nomor SK/020/DIR/02-2007, tanggal 21 Februari 2007, tentang Pedoman Pelaksanaan Kredit (PPK) tentang Proses Persetujuan Kredit.
	Adapun data yang Penulis dapat tentang jumlah Nasabah (Peminjam Uang) dengan jaminan kios pasar pada Bank tersebut di atas dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2012 adalah :
	Tabel III.A2
	Data Peminjam uang dengan Jaminan Kios Pasar yang berada di Wilayah Pasar Raya Padang pada PT.Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang Pasar Raya Padang.
	Sumber : Data primer PT.Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat
	Cabang Pasar Raya Padang. Juli 2013
	b. Prosedur pengikatan kredit dengan jaminan kios pasar yang dilaksanakan pada PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang Pasar Raya Padang adalah sebagai berikut :
	1. Calon Debitur mengajukan Surat Permohonan pada Pemimpin PT.Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang Pasar Raya Padang yang diajukan secara tertullis dan ditanda tangani oleh Pemohon minimal berisikan :
	a. Tempat dan tanggal permohonan.
	b. Data Pemohon (nama pemohon, alamat pemohon, nama ibu kandung dan sebagainya).
	c. Data usaha Pemohon (nama perusahaan, alamat perusahaan, dan sebagainya).
	d. Permohonan yang diajukan (jumlah/nominal kredit, jangka waktu kredit, dan tujuan penggunaan kredit).
	e. Jenis Permohonan (permohonan kredit baru, perpanjangan kredit dan perubahan perjanjian kredit lainnya).
	f. Jenis agunan, perizinan dan akte pendirian bagi yang berbadan hukum.
	Dengan melampirkan dokumen permohonan, antara lain :
	a. Borgh/jaminan Hak Pakai kios pasar dalam bentuk Buku Pemegang Hak Pakai Toko/Kios (Kartu Kuning) yang berisi Perjanjian pemakaian tempat berjualan di pasar dari Pemerintah Daerah Kota Padang diwakili Kepala Dinas Pasar dengan pedagang yang bersangk...
	b. Foto Copy Kartu tanda Pengenal/Paspor Pemohon, penjamin dan pemilik agunan.
	c. Foto Copy izin usaha dan izin tempat usaha lainnya yang dimiiki.
	d. Foto Copy NPWP untuk plafon kredit tertentu yang mempersyaratkannya.
	e. Laporan Keuangan (neraca rugi/laba dibuat pemohon atau audit akuntan sesuai kebutuhan).
	f. Surat Keterangan hubungan keluarga dari instansi yang berwenang bagi agunan yang kepemilikannya bukan atas nama debitur).
	g. Foto Copy SPPT-PBB.
	h. Foto Copy Surat Nikah untuk Pemohon atau pemiik agunan yang sudah menikah.
	i. Pas photo Pemohon Suami/Isteri.
	j. Dokumen lainnya yang dipersyaratkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
	2. Selanjutnya bagian administrasi kredit Bank memproses Surat Permohonan serta mensurvei ke lapangan.
	3.  Setelah objek jaminan disurvey ke lapangan, bagian administrasi kredit membuatkan Surat Rekomendasi untuk mendapatkan Izin Borgh atas objek jaminan kredit kepada  Pemerintah Daerah Kota Padang yang diwakili Dinas Pasar Kota Padang. dengan melampir...
	1. Bukti sebagai Pemegang Hak Pakai Petak Toko/Kios/Los/Meja Batu
	2. Bukti Lunas Pembayaran Rekening Listrik
	3. Bukti Lunas Pembayaran Retribusi Pasar
	4. Bukti Lunas Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)
	5. Rekomendasi dari Bank
	Surat tersebut dibawa dan  diserahkan langsung  oleh calon debitur kepada Kepala Dinas Pasar Kota Padang.
	4.Setelah surat dari pihak Bank diterima Dinas Pasar, maka pihak Dinas Pasar akan membuatkan Berita Acara Pemeriksaan Permohonan Izin Borg Toko/Kios/Los/Meja Batu  dan Penetapan Tarif Retribusi, berisi pemeriksaan atas kelengkapan adiministrasi maupun...
	1. Bukti kepemilikan hak pakai.
	2. Bukti lunas pembayaran retribusi.
	3. Bukti lunas pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)
	4. Bukti lunas pembayaran rekening listrik.
	5. Bukti rekomendasi dari Bank.
	6. Pemeriksaan terhadap penyimpangan penggunaan fisik bangunan.
	7. Pemeriksaan terhadap penyimpagan penggunaan meteran listrik.
	5. Setelah seluruh persyaratan terpenuhi oleh Pemohon, maka Dinas Pasar mengeluarkan Surat Izin Borg Petak Toko/Kios dengan ketentuan apabila pemohon telah disetujui kreditnya oleh Bank, maka pemohon harus bersedia menyetor retribusi kepada Pemerintah...
	6. Selanjutnya Calon Debitur menyerahkan Surat Izin Borg Toko/kios    tersebut  pada bagian administrasi kredit Bank.
	7. Setelah menerima surat tersebut bagian administrasi kredit Bank menyetujui permohonan kredit dan akan membuat kesepakatan dengan debitur mengenai besarnya pinjaman, jangka waktu pinjaman, bunga pinjaman, dan biaya-biaya lainnya, serta sanksi atau r...
	8.. Kemudian pihak Bank menyiapkan berkas-berkas yang harus ditandatangani oleh kedua belah Pihak antara Bank dan Debitur, yaitu :
	1. Surat Perjanjian Kredit di bawah tangan antara Debitur dan PT.Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang Pasar Raya Padang.
	2. Surat Kuasa Pemindahan Hak Pakai yang dibuat di bawah tangan dari debitur kepada Bank, apabila kredit tidak dilunasi oleh debitur.
	3. Surat Pengakuan Hutang debitur yang dibuat di bawah tangan
	4. Surat Persetujuan Pemberian Kredit dari pihak Bank
	5. Ketentuan Umum Pemberian kredit atas borchtogh/jaminan pribadi
	(Semua contoh surat di atas dilampirkan di halaman terakhir)
	9. Selanjutnya Bank akan melakukan pengikatan kredit dengan membacakan Perjanjian Kredit kepada debitur dan kemudian kedua belah Pihak menandatangani surat tersebut serta berkas lainnya.
	10.  Setelah penandatanganan surat-surat yang diperlukan di atas, maka kredit dapat dicairkan oleh pihak Bank, sesuai dengan ketentuan yang berlaku pada Bank.
	11. Selanjutnya Bank akan melakukan pengikatan kredit dengan membacakan Perjanjian Kredit kepada debitur dan kemudian kedua belah Pihak menandatangani surat tersebut serta berkas lainnya.
	12.  Setelah penandatanganan surat-surat yang diperlukan di atas, maka kredit dapat dicairkan oleh pihak Bank, sesuai dengan ketentuan yang berlaku pada Bank.
	2. Penyelesaian Kredit Bermasalah dengan Jaminan Kios Pasar pada PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang Pasar Raya Padang
	Data Jumlah Uang yang Dipinjam Debitur dengan Jaminan Kios Pasar yang Mengalami Kemacetan Secara Keseluruhan pada
	PT.Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang Pasar Raya Padang
	Tahun 2008             :  Rp.4.121.204.742,-
	Tahun 2009             : Rp.4.539.499.974,-
	Tahun 2010             : Rp.7.740.842.336,-
	Tahun 2011             : Rp.6.693.976.902,37,-
	Tahun 2012             : Rp.6.634.642.224,94,-
	Sumber : Data Primer PT.Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang Pasar Raya Padang
	b. Langkah-langkah yang diambil PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat terhadap debitur yang mengalami kredit macet atas jaminan kios pasar
	g. Menyerahkan penyelesaian kredit bermasalah kepada Pihak Ketiga yang berwenang, yaitu Kepala Dinas Pasar setempat dimana kios pasar Debitur terletak, yang kemudian akan diteruskan pada kepala cabang Dinas Pasar, dan selanjutnya akan diberitahukan ke...
	Jika ternyata tidak sampai terdapat kata sepakat untuk menempuh jalan damai maka pihak Bank akan melaksanakan grosse akta pada pengakuan utang untuk tindakan eksekusi atas jaminan debitur kepada Bank. Akan tetapi sejauh ini dan berdasarkan data...
	Apabila dilihat dari proses penjaminannya, maka penjaminan pemakaian kios pasar memenuhi hal-hal yang disyaratkan dalam fidusia yaitu benda jaminan masih berada di tangan pemiliknya. Selain itu kios pasar ini tidak bisa diikat dengan menggunakan le...
	Namun apabila dilihat dari pengertian fidusia yaitu penyerahan hak milik secara kepercayaan, maka izin hak pakai kios pasar tidak bisa dijaminkan secara fidusia karena status kepemilikan kios pasar di tangan pedagang bukanlah merupakan hak m...
	“…objek yang bukan merupakan pengertian benda serta hak perorangan tidak dapat dijaminkan sebagai objek jaminan seperti termin proyek, sewa kontrak, pinjam pakai dan hak perseorangan lainnya yang bukan termasuk benda”
	Sehingga mulai bulan Desember 2005, izin menempati kios pasar tidak dapat dijaminkan secara fidusia, karena surat izin pemakaian  kios pasar bukanlah merupakan tanda bukti kepemilikan dan tidaklah memberikan hak kebendaan yang dapat dipertaha...
	Tindakan yang diambil oleh PT.Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang Pasar Raya Padang dalam penanganan kredit bermasalah sudah sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI), Nomor.26/4/BPPP tanggal 9 Mei 1993 yaitu dengan jalan :
	a. Reschedulling (Penjadwalan kembali)
	- Perpanjangan jangka waktu pelunasan utang
	- Perpanjangan jangka waktu pelunasan bunga
	- Perpanjangan jangka waktu pelunasan utang pokok dan tunggakan angsuran kredit.
	- Perpanjangan jangka waktu pelunasan, utang pokok dan tunggakan kredit.
	- Kombinasi bentuk-bentuk Reschedulling.
	b. Restructuring (Penataan kembali)
	Terhadap syarat-syarat Perjanjian Kredit  berupa pemberian tambahan kredit atau melakukan konversi atas seluruh atau sebagian kredit menjadi “Equity” perusahaan.
	Seperti : - perubahan tingkat suku bunga dan perhitungannya.
	- Perubahan jangka waktu pelunasan utang pokok dan tunggakan bunga.
	Prinsip Penanganan Kredit Bermasalah
	Tidak demikian halnya dalam pengikatan kredit yang dilakukan oleh lembaga perbankan, karena dalam pengikatan kreditnya  telah dibuatkan Perjanjian Kredit antara debitur dengan pihak Bank, yang salah satu klausulnya jelas mengatur jangka waktu p...
	Apabila ternyata di kemudian hari debitur tidak menepati janjinya untuk membayar dan/atau melunasi utangnya kepada Bank, maka tindakan pertama Bank PT.Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang Pasar Raya Padang, adalah  dengan memberikan su...
	“ Si berutang adalah lalai, bila ia dengan surat perintah atau dengan sebuah akta sejenis itu dinyatakan lalai, atau demi perikatannya sendiri jika ini menetapkan bahwa si berutang akan harus dianggap lalai dengan lewatnya waktu yang ditentukan.”
	Apakah yang dimaksud dengan surat perintah itu? Yang dimaksud dengan surat perintah itu  adalah suatu peringatan resmi dari juru sita pengadilan. Perkataan akta sejenis sebenarnya oleh Undang-undang dimaksudkan suatu peringatan tertulis. Seka...
	Langkah-langkah persuasif yang diambil oleh PT.Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang Pasar Raya Padang kepada debitur yang macet juga merupakan tindakan yang tepat, karena akan memberi kesempatan pada debitur tersebut untuk melunasi sisa...
	Dalam transaksi jaminan disyaratkan adanya suatu hutang, seorang debitur, seorang kreditur yang menjadi pihak terjamin, harta kekayaan yang menjadi jaminan (barang jaminan) dan suatu perjanjian yang menjamin bahwa kreditur akan memiliki kepentin...
	Mengenai hal tersebut di atas telah diatur dalam pasal 12 A Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan yaitu sebagai berikut :
	c. “Bank Umum dapat membeli sebagian atau seluruh agunan , baik melalui pelelangan maupun di luar pelelangan berdasarkan penyerahan secara sukarela oleh pemilik agunan atau berdasarkan kuasa untuk menjual di luar lelang dari pemilik agunan hal Nasabah...
	d. Ketentuan mengenai tata cara pembelia agunan dan pencairannya sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah.”
	Selanjutnya dalam penjelasan pasal tersebut di atas dinyatakan :
	Ayat (1) :
	Pembelian agunan oleh Bank melalui pelelangan dimaksudkan untuk membantu bank agar dapat mempercepat penyelesaian kewajiban Nasabah Debiturnya. Dalam hal bank sebagai pembeli agunan Nasabah Debiturnya, status bank adalah sama dengan pembeli bu...
	Bank dimungkinkan membeli agunan di luar pelelangan dimaksudkan agar  dapat mempercepat penyelesaian kewajiban Nasabah Debiturnya.
	Bank tidak diperbolehkan memiliki agunan yang dibelinya dan secepat-cepatnya harus dijual kembali agar hasil penjualan agunan dapat segera dimanfaatkan oleh bank.
	Ayat (2) :
	Pokok-pokok ketentuan yang diatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah memuat antara lain :
	a. Agunan yang dapat dibeli oleh bank adalah agunan yang kreditnya telah dikategorikan macet selama jangka waktu tertentu.
	b. Agunan yang dibeli wajib dicairkan selambat-lambatnya dalam jangka waktu satu tahun.
	c. Dalam jangka waktu satu tahun, bank dapat menangguhkan kewajiban-kewajiban berkaitan dengan pengalihan hak atas agunan yang bersangkutan, sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
	Dari penjelasan di atas dapat disimpulan bahwa hak-hak dasar kreditur dalam transaksi jaminan adalah :
	1.Hak untuk memperoleh kembali semua hutangnya dari debitur
	2.Hak untuk memperoleh harta kekayaan yang telah disebutkan sebagai pelunasan hutangnya apabila terjadi kegagalan pembayaran hutangnya oleh debitur.
	Dengan demikian tindakan yang dilakukan PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat untuk mengatasi perbuatan wanprestasi dari debiturnya telah sesuai dengan teori dan undang-undang tersebut di atas yaitu dengan cara meminta debitur untuk (terl...
	BAB IV
	P E N U T U P
	A. KESIMPULAN
	Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan studi kepustakaan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
	1. Pelaksanaan Pemberian kredit dengan jaminan kios pasar dilakukan dengan pembuatan Surat Perjanjian Kredit yang dibuat di bawah tangan dimana si Pemegang Hak Pakai Kios Pasar harus terlebih dahulu mendapatkan izin atau rekomendasi dari Dinas Pasar K...
	2. Penyelesaian kredit bermasalah atau wanprestasi dengan jaminan kios pasar dalam Perjanjian Kredit pada PT.Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang Pasar Raya Padang adalah :
	B. S A R A N
	1. Sampai saat ini belum ada Undang-undang atau peraturan khusus yang mengatur tentang pembuatan Perjanjian Kredit atas Jaminan Kios Pasar, apakah dibuat dengan akta Notaris atau dibuat di bawah tangan, karena ada sebagian Bank yang membuat dengan akt...
	2. Sebaiknya debitur memperhatikan dan melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai pihak yang berutang seperti apa yang tercantum dalam Perjanjian Kredit, agar terlaksana penggunaan fasilitas kredit yang diterimanya dari Bank sesuai dengan peruntukannya...
	3. Alangkah lebih baik Pengikatan Kredit  dengan Jaminan Kios Pasar berikut Pengakuan Hutangnya dibuat dengan akta notaris, untuk lebih menjamin kepastian hukum pihak Bank atas barang jaminan.
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